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MusEum Sastiawan
sebagai

ffirs ndingwi sata Sumbar
RONIDIN

M€fSARlK untuk
meriLicarakan Iebih lanjut
w acaffa untuk mendirikan
rilusellm sastrawan
Sumatera Barat (Minang-
kabau) sebagaimana yang
disampaikan Profesor
Flarris Effendi Thahar (HET)

di ruL:r'ik komentar
slnggalang, selasa 13

November 2018.

Wacana ini menarik ka-
rena rreinang Sumatera
Barat merupakan lahan
yang subur menghasilkan
sastr awan di lndonesia.
Menurut Armini dan Ro-
nidin dalam bukunya Sas-
trlt,tj)crn Sumatera Burat
dcn Pengu"atan Karakter
da larn N o u e l - N au p lny a (Er-
ka Publishing, 2018) seti-
daknya di daerah ini ter-
catat sebanyak 153 orang
sa3trawan yang telah ber-
karva sejak zaman Balai
l'usr rka ll92Ol sampai
tahun 2016. Jumlah ter-
sehut belum termasuk para
sasirawan yang timbul
tenggeiam dalam berkarya
aiau sastrawan yang be-
ium m.enerbitkan karya
dals,rn bentuk buku. Jum-
lah sastrawan kelomok ini
juga ba,nvak.

ri.i:.rva-karya para sas-
'-..-,. .-?i1 Sitmatera Barat
ici'-:but juga daPat di-
katakan sebagai ikon sas-
tra ircl.oi'resia modern. Un-
tr.l1., r!r:,-.r:rlar menyebut na-
rl;r uan karl'a misainYa,
ada Nlarah Rusll dengan
Siti i'lurb ay a'ny a, Abdul
Fluis dengan Salah Asuh-
rln-n]'a. \ur Sutan lskan-
dar di'ngan llulubalang
lririrr-n1'a. Selasih dengan
i'. tt ! it u'l'a k U rt l,ung -ny a,
'lrrlis st. Sati dengan Seng-
seru. ILI embsw a Nikmat-
nya. Hr\NII*A dengan Tbng-
gelitmnyu Kapal Vander
V{i-ick-ny a, Navis dengan
R i!: o lmlJ a fi rt a u K ami -ny a,
lrVisran Hadi dengan loma-
iiva, FIET deirgan Si Pa-
;,lo.ng-n-va, Gus tf Sakai
C.erigan "lambo Sebuah Per-
tefttuatT.ny a, Khalrul Jas-
r-ri ,ii:;-igan l-onceng Cinta
iit s'ekolah Guru-nya, ataui i i r e i.:o L (, h G ur u-fiy a,
ilereka yang lebih r
seperti A. Fuadi dengdn

muda
,nsdn

j'.iegeri 5 Lfenara-nya, Lz'
i ai liutan Malaka detiqan

Cindaku-nya, atau A.R.
Rizal dengan PeremPuan
Batih-nya. Llltt'tan itrt
makin panjang kalau se-
mua sastrawan dan semua
karyanya disebutkan. Be-
lum lagi mereka yang me-
nuiis puisi juga disebutkan.
Sangat banyak. Sumatera
Barat memang kaYa de-
ngan sastrawan dan ga-
gasan-gagasan dalam kar-
ya-karya mereka.

Untuk mencari karYa-
karya sastrawan Yang ba-
nyak itu serta mencari
jejak mereka dalam ber-
karya, sejauh ini belum
ada tempatnya kecuali
milik pribadi-pribadi" Ka-
rena itu, gagasan untr.ik
membangun sebuah mu-
seum sastra(wan) gutta
menghimpun semua kan a.

benda-benda pribadi. ri-
wayat hidup, dan apa pun
ya.ng berkaltan dengan
para sastrawan itu seperti
dikatakan Prof. HET sa-
ngat penting di tengah
upaya pengomhangan wi-
sata sastra di Sumatera
Barat.

Kita bisa ntengalill;1-
contoh bagalmana mtsal-
nva di Rusia ked iant.:'
sistrawan Fyodor Ilikhar
Iovich DostoyevskY, dijadi-
kan Memorial luluseutr-i
vang d apa t m cn a rik ri isa '

iar* a r,, begitu .1t'ga haltrr I
denqan rum4ii Beethoven
di Boln, Jerman. Ka.lau di
run:ah DostolevskY diPa-
iang toto dan buktt no-
velnva sebagri dar:r 'tarik

utama. maka di rumah
Beetltor ctr dipa.irrrg pirt ttt'
tua \ ang Perrrah diPi'-
kainya dalam menciPla kan
musik. Hal itu mtlniail 1

daya tarik bagi tl'isatatt ail
Jika hal itu tl,ri i' ; ... 

'

dilakukan di sini, maka.
akan menjadi dava tarik
(baru) bagi wisatawan ber-
kunjung ke ranah Minang
(Sumatera Baratl. Orang
akan datang ke daerah ini
selain untuk melihat alam-
nya yang indah. juga untLik
mencari karya-karva sas-
trawan Minangkabau van g

telah melegerrda.'fidak
hanya sebatas karya, bi.sa
juga berulra Prrnak-Per-
nik, benCa-l'nda pribadi.

. dan atau L,a]ran-bahan
yang diperl,-ikan untuk
studi, termasuk Proses
kreatif para sastrawan
tersebut. Seiai-ljutnva, Para
wisatawan 1'ang berkun-
jung ke museum itr-r, selain
dapat menemukan semua
hal yang berhubungar
dengan para sastra\!:11i



yang mereka idolakan, sana mereka bisa mene-
juga bisa melihat dan me- mukan segala yang dibu-
rasakan secara langsung tuhkan. Gagasan wisata
lokasi-lokasi yang menjadi sastra semacam ini belum
setting roman-/novel para ditemukan di daerah mana
sastrawan tersebut seperti pun di Indonesia. Memang
keindahan Gunung Pa- sejauh ini untuk wilaya[
dang yang menjadi setting Sumatera Barat sudah ida
Siti Nurbaya atau Manin- museum HAMKA di Ma-
jau yang menjadi setting ninjau dan Rumah puisi
novel Kemarau dan Are- Taufik Ismail di padang
geri 5 Menara. panjang. Tetapi keduanyi
. Adanya museum sastra masih t-erbatas pada sosilk
(wan) yang menyimpan HAMKA dan Ta-uf,k Ismail
segala koleksi sastra mem- saja. Keduanya pun masih
buat arah baru pengem- dikelola secira srr.aCat-a
bangan wisata sastia di dan terbatas
Sumetara Barat. Saya mem Gagasan mendirikan
bayangkan di kawasan museum sastra(u-an) ini
Gunun-g Padang tidak ha- perlu didukung secara ber-
lya qda wisata Jembatan' sama, tidak terbatas hanya
Siti Nurbaya, tetapi di pada pemerintah,,dinis
puncak bukit yang indah terkait saja. Semua kom-
itu berdir] sebuah museurn ponen dapat bahu mem-
di mana di sana dapat bahu mer-angcang segala
drtemukan.berbagai hal hal yang diperlukan. 

"per-

ilerk€ttan dengan roman tama-tama tentu r-ang pa_
Siti Nurbaya. Ada roman/ lingpentingdilakukanlda-
novel, ada fortofoiio, ada lah mencari dan mene-
gambar-gambar, ada pro- lusuri semua sastrawan
perti yang dipakai oleh Sumatera Barat beserta
tokoh-tokoh dalam roman karya dan kehidupan me-
maupun ketika roman ter- reka. peran dosen dari
sebut difilmkan, ada ban- perguruan Tinggl sangat
ner-banner khusus tentang urgen terutami merJkaner-banner khusus tentang urgen terutami merJka
tokoh-tokoh Siti Nurbaya, yang sejauh ini telah mela-
ada sejarah dan riwayat kukan riset tentang halada sejarah dan riwayat ng hal

b agai brandlzg wisa.ta sas-
tra tidak bias. Bagaimana
pun juga wisata sastra
qdaiqh penggabungan dua,
disiplin ilmu yang berbeda
yaitu sastra di satu pihak
dan wisata di pihak yang
lain. Kajian-kaj ian berkaitl
an dengan sastra dan ka-
jian-kajian i'ang berkaitan
dengan parawisata harus
dimerger ke dalam wilayah
baru sisata sastra. Potensi
rr-isata sastra sangat besar
di n'ilayah Sumatera Barat
ini

Sejauh ini sudah ada
yang melakukan riset ten-

" tanghubungan antara kar-
ya sastra seperti roman Siti
Nurbaya dengan Wisata
Siti Nurbaya, atau hubu-
ngan antara Kaba \{alin
Kundang dengan wisata
batu Malln Kundang di
Pantai Air Manis, Padang.
Ada pula penelitian ten-
tang ketokohan sastrawan
yang kemudian diman-
faatkan untuk kepentingan
wisata seperti Museum
HAMKA dan Rumah Puisi
Taufik Ismail. Sebaliknya,
juga sudah banyak kajian
yang berkaitan dengan
potensi dan masalah wi-
sata di daerah ini. Riset-
riset tersebut sangat dibu-
tuhkan. tetapi itu saja
belum cukup karepa sas-
trawan Sumatera Barat
sangat banyak dan ga-
gasan-gagasan mereka
sangat kaya dan iuas. Be-
gitu pula potensi wisata
yang dikandung daerah ini
juga sangat menjanjikan.

Setelah hasil kajian uta-
ma ini terpenuhi. barulah
kemudian fokus diarahkan
untuk membangun fisik
museumnya. Pembangun-
an fisik tentu saja harus
mempertimbangkan se-
gala keterhubungannya
dengan aspek sastra(nan)
nya. Jika ini bisa diwu-
judkan, maka rvisata Su-
matera Barat tidak hanva
dikenal karena poten.sl
alamnya yang luar biasa,
tetapi juga ,karena keter-
kenalan para sastrawan-
nya yang telah melegenda/
mendunia. Museum sastra
(wan) akan menjadikan
Sumatera Barat sebagai
piiot projek wisata sastra
di dunia. Tetapi ini semua
baru hanya sebuah ha-
rapan. Mudahan-mudahan
harapan ini dapat menjadi
nyatA. Wallahualam bis-
sq,wab.

Penulis adalah Dosen
Sastra Indonesia FIB
Universitas Andalas

hidup pengarangnya, ada tersebut. Data yang ber-
kajian-kajian tentang ro- kaitan dengan sastrawan
rnan tersebut. Pokoknya Sumatera Barat sangat
semua ada. Wisatawan diperlukanuntukmemeta-
akan menemukan apa kan rancangan museum
yang dicarinya. Jika mu- yang akan didirikan. Me-
seum sastra Siti Nurbaya mang sudah ada penelitian
bisa dibuat/diprogramkan, Armini dan Ronidin (2019)
maka untuk para sastra- tentang sastrawan-sastra-

. wan yang lain-yang telah wan Sumatera Barat se-
menjadi ikon sastra Indo- panjang sejarahnya mulai
nesia-juga bisa dilaku- dari periode Balaipustaka
kan. hingga tahun 2016 serta

Jika memang_mu_seum kiprah mereka dalam pang
sastra(wan)tersebutharus gung sastra Indonesial
dipisah-pisah.persastra- namun itu belum cukup
w-an, tidak jadi masalah. karena masih banyak dati
Maka nanti akan muncul . sastrawan lain yairg dibu-
b a n v a k m u s e u m s aElg-a_ tuh_kg4._ p 

" 
iri* i all_pg1 afffi 'fi'I-drffi 6?aE- 6l- p ; r nri [6p u a'i 

"sir'tru 
r n d o n e _

dang, .Padang Pariaman, sia karya Hasanuddin WS,
Maninjau, Bukittinggi, pa- dkk. beium memuat semua
yakumbuh, Solok, dan dae- data sastrawan Sumatera
rah lainnya.akan punya Barat yang diperlukan.
museum berdasarkan asal Termasuk 

*pula 
yang di-

sastrawanmasing-masing. perlukanaaitatrdataldata
Museum itu akan menjadi yang berkaitan dengan
brandi.ng masing-masing i,""6.lit au" pe.t eml"_
daerah., Setiap daera[ ngan produksi sastra di
akan berlomba-iomba me- Simatera Barat. Masih
fipgkatkan koleksi dan diperlukanrisetmendalam
kualitas petayanan me- d;" *;;t;iliuir tentang
reka.

- selaiitnya, 
. jika mu- 

t''' 
K"*rdiun, perlu pula

seum itu bisa dipusatkan dilakukan studi beike_paoa satu.tempat saja, lanjutan untuk mencari
mai(a itu lebih baik. para hubungan antara aspek_
].I1:at.awan hanya akan aspek sastra dengan para_
menuJu satu tempat saja wisata sehinggi tujuan
mlsalnya Kota Padang. Di museum sastiaiwanj se_


